ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU

PEKERJAAN DINDING MENGGUNAKAN PASANGAN BATA

MERAH DAN BATA RINGAN PADA PROYEK BANGUNAN

GEDUNG BERTINGKAT by SINAGA, ALBERT TULUS MARTUA
ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU 
PEKERJAAN DINDING MENGGUNAKAN PASANGAN BATA 
MERAH DAN BATA RINGAN PADA PROYEK BANGUNAN 
GEDUNG BERTINGKAT 
 
Laporan Tugas Akhir 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dari Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta 
 
Oleh : 
ALBERT TULUS MARTUA SINAGA 







PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
YOGYAKARTA, NOVEMBER 2012 
i 
 
ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU 
PEKERJAAN DINDING MENGGUNAKAN PASANGAN BATA 
MERAH DAN BATA RINGAN PADA PROYEK BANGUNAN 
GEDUNG BERTINGKAT 
 
Laporan Tugas Akhir 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dari Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta 
 
Oleh : 
ALBERT TULUS MARTUA SINAGA 







PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

























Bapak, Mama dan Adik-adikku 








ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PEKERJAAN 
DINDING MENGGUNAKAN PASANGAN BATA MERAH DAN BATA 
RINGAN PADA PROYEK BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT, Albert 
Tulus Martua Sinaga, NPM 04 02 12115, Peminatan Konsentrasi Studi 
Manajemen Konstruksi, Program Studi Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
Ilmu dasar penghitungan kebutuhan bahan bangunan atau material 
merupakan ilmu matematika dengan menggunakan rumus-rumus dasar luas, 
keliling atau volume. Selain itu, kecermatan dalam membaca gambar dan 
kemampuan menganalisis konsep juga diperlukan dalam penghitungan volume 
pekerjaan. Volume satuan dihitung dengan buah atau unit yang terdiri dari 
rangkaian material yang sudah menjadi satu kesatuan (Susanta, 2010). 
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan pada saat pengukuran kerja 
untuk memperoleh waktu standar dari pekerjaan dinding menggunakan pasangan 
bata merah dan bata ringan pada proyek bangunan gedung bertingkat ini adalah 
time study atau teknik stopwatch. Time study adalah teknik pengukuran kerja 
untuk memperoleh waktu yang diperlukan dalam suatu pekerjaan pada tingkat 
prestasi tertentu (Antonius, 1997). 
Berdasarkan penelitian mengenai analisis perbandingan biaya dan waktu 
pekerjaan dinding menggunakan pasangan bata merah  pada proyek bangunan 
rumah bertingkat tiga lantai dengan satu basement dan kos dengan dua lantai yang 
berada di kawasan Embung Tambakboyo  Condongcatur – Sleman, Yogyakarta  
dan bata ringan pada proyek bangunan rumah dan toko bertingkat tiga lantai yang 
berada di Jl. Profesor Herman Yohanes. Kelurahan Terban – kecamatan 
Gondokusuman, Rw III Yogyakarta; diperoleh kesimpulan harga satuan pekerjaan 
dinding menggunakan bata merah adalah Rp.72.921,79315 dan harga satuan 
pekerjaan dinding menggunakan bata ringan adalah Rp.63.652,69135 sedangkan 
waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 
pekerjaan dinding menggunakan pasangan 
bata merah adalah 39 menit dan waktu yang dibutuhkan untuk 1 m
2 
pekerjaan 
dinding menggunakan pasangan bata ringan adalah 14,746 menit. Perbedaan biaya 
pekerjaan dinding menggunakan bata merah dengan bata ringan sebesar 
Rp.9.269,1018 maka pekerjaan dinding menggunakan bata merah lebih mahal dari 
pekerjaan dinding menggunakan bata ringan. Perbedaan waktu pekerjaan dinding 
menggunakan bata merah dengan bata ringan sebesar 24,254 menit, maka 
pekerjaan dinding menggunakan bata merah lebih lama dari pekerjaan dinding 
menggunakan bata ringan. 
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